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<b>ABSTRAK</b><br>

Industri 1SIC 384 adalah industri alat-alat pengangkutan di Indonesia yang keberlangsungannya telah cukup
lama. Dari beberapa penelitian yang dilakukan terhadap industri ini sampal pada kesimpulan bahwa industri
ini tidak efisien. Hasil yang sama diperoleh dari temuan studi "Analisis penyerapan pekerja ditinjau dari
produktivitas, dan skala ekonomis, serta elastisitas subtitusi pada industri alat-alat pengangkutan |SIC 384".

<br><br>

Berdasarkan temuan studi ketidakefisienan dalam industri 384 diindikasikan dengan merosotnya lgju
kemajuan teknol oginya atau dengan kata lain semakin tidak efisiennya input dalam menghasilkan output.

K etidakefisienan tersebut mencerminkan pemanfaatan input yang ada belum optimal. Merosotnya laju
kemajuan teknologi menjadi penyebab utama dari kemunduran atau kelesuan produktivitas total, Akibatnya
arah dan lgju kemajuan teknologi |ebih banyak menentukan arah dan besarnyalaju perkembangan
produktivitas total. Sementaraitu, skala ekonomis hanya menentukan besarnya skala produksi minimum
yang paling efisien. Dengan demikian skala ekonomis hanya menentukan besarnyalgju kemajuan dan
kemunduran produktivitas total.

<br><br>

Gejaa kecenderungan menurunnya dugaan skala ekonomis dalam industri 384 menunjukkan semakin
membesarnya skala produks sehingga didapatkan skala ekonomis. Membesarnya skala produksi diikuiti
penurunan penyerapan pekerja dan peningkatan pemanfaatan barang modal. Prinsip subtitusi terjadi dalam
industri ini, nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungan elastisitas subtitusi parsial antara barang

<br>

modal dan pekerja produksi, dalam identitas industri manapun, besaran elastisitas secara parsialnya selalu
lebih besar satu. Dari hasil perhitungan tersebut disimpulkan bahwa pekerja produksi dan barang modal
mempunyai kemampuan subtuitusi paling tinggi

<br><br>

Peningkatan pemanfaatan barang modal yang cenderung mengurangi penggunaan pekerja terutama pekerja
produks mengimplikasikan terjadinya penurunan permintaan pekerja dalam industri ini. Dengan kondisi
negara yang kelebihan penawaran tenaga kerja keadaan ini sungguh tidaklah menggembirakan. Mengingat
setiap industri diharapkan dapat membantu terlaksananya kebijakan padat karya. Untuk itu perlu pemikiran
langkah-langkah untuk mempertahankan penyerapan pekerja dalam industri 384 dengan meningkatkan laju
kemajuan tehnologi, yang tidak hanya terwujud pada barang modal sgjatetapi juga pada pekerja, perbaikan
manajemen industri, investasi sumber daya manusia pada karyawan diluar yang menangani mesin-mesin
baru atau pemakaian aat-alat yang dapat membantu efesiensi kerja. Sementara itu diharapkan tidak terjadi
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peningkatan harga pekerja produksi, mengingat peningkatan harga akan mengurangi pangsa biaya pekerja
produks dan pada harga pekerja produksi tetap akan mengurangi permintaan pekerja produksi. Selain kedua
hal diatas perlu pemikiran pula untuk memperluas output industri 1SIC 384, perluasan output akan
mengurangi pangsa biaya barang modal dan meningkatkan pangsa biaya pekerja produksi dan akan terjadi
efesiens kapital. Perluasan output akan berimplikasi perluasan pangsa pasar industri dan dapat diupayakan
padaindustri yang berorientasi ke pasar dengan memperhatikan faktor: selera, daya beli dan jenis produk.



